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PENDAHULUAN
1. [bookmark: _Toc201266059]Latar Belakang
[bookmark: _Hlk201067456][bookmark: _Hlk201067518][bookmark: _Hlk201067492]Pendidikan yaitu suatu kegiatan yang harus dilakukan sedini mungkin agar seseorang dapat memiliki kualitas hidup yang baik, Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Melalui kegiatan pendidikan, akan lahir generasi penerus bangsa yang mampu menghadapi tantangan era globalisasi. Pernyataan tersebut sejalan dengan (Niawati & Sujarwo, 2022) pendidikan memiliki peran sangat penting dalam kehidupan setiap manusia untuk membentuk pola pikir serta dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam diri manusia.  (Sukmawarti et al., 2022) Juga mengemukakan Learning is needed in order to prepare students to face the era of the industrial revolution 4.0 which demands 21st century skills, namely creative thinking, critical thinking, communicating and collaborating.
[bookmark: _Hlk201067622][bookmark: _Hlk201067598][bookmark: _Hlk201127159] Selain itu, pendidikan juga turut berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kesejahteraan masyarakat di Indonesia. Sebagai ketentuan yang di atur pemerintah, mewajibkan seluruh warga Negara Indonesia untuk melaksanakan program "wajib belajar 12 tahun", melalui Undang-Undang Dasar 1945 yang menjelaskan "Mencerdaskan Kehidupan Bangsa" sebagai salah satu bentuk tujuan dari negara indonesia. Pada saat ini, kurikulum k 13 tidak lagi di terapkan pada pembelajaran di sekolah dasar hinga sekolah menengah atas dikarenakan kurikulum K13 menurut (Sukmawarti & Hidayat, 2022) merupakan langkah lanjutan menuju Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang menekankan pada pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. kurikulum yang digunakan saat ini yaitu kurikulum Merdeka Belajar yang sudah di uji coba pada tahun 2020 dan resmi digunakan secara nasional pada tahun 2024 yang tidak lagi menerapkan pembelajaran tematik pada mata pelajaran di sekolah dasar. Menurut (Zulaiha et al., 2022) Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang bermacam-macam agar peserta didik lebih optimal dan memiliki konsep dan menguatkan kompetensi yang dimilikinya. Pelajaran pada kurikulum merdeka pada saat ini menggabungkan pembelajaran IPA dengan IPS yang menjadi pelajaran IPAS. 
[bookmark: _Hlk201067646]Salah satu tujuan dibuatnya kurikulum merdeka yaitu agar kualitas pendidikan semangkin meningkat, maka dari itu diperlukan yang namanya perbaikan kualitas proses pembelajaran di mulai dari tingkat Sekolah Dasar. Karena Sekolah Dasar merupakan pondasi utama dala pendidikan untuk mencapai jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan Sekolah Dasar berperan penting dalam pengembangan Pengetahuan, Kognitif, Afektif dan Pisikomotorik siwa. Kegagalan yang sering terjadi tingkat Sekolah Dasar dapat mengakibatkan permasalahan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
[bookmark: _Hlk201067673]Kegagalan dalam proses pembelajaran dapat disebabkan oleh kurangnya pemanfaatan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat (Dewi & Setyasto, 2024) Permasalahan ini muncul karena belum maksimalnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran IPAS sehingga berdampak pada hasil belajar siswa.
[bookmark: _Hlk201067695]Seperti penelitian yang dilakukan (Sari & Fatonah, 2022) Permasalahan di sekolah sekecamatan Tempilang tersebut di antaranya adalah proses pembelajaran yang belum maksimal dan terkesan masih menggunakan cara konvensional, guru terfokus hanya pada buku pegangan guru saja dalam proses pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran lain yang membantu menunjang pembelajaran.
[bookmark: _Hlk201067712]Seperti penelitian yang dilakukan (Supardi et al., 2015) Faktor Permasalahan utama yang menyebabkan rendahnya Hasil pembelajaran Fisika disebabkan karena kekurang tepatan para guru dalam memilih media pembelajaran serta kurangnya kemampuan para guru dalam melihat minat belajar siswa, Faktor media pembelajaran merupakan faktor utama, yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
[bookmark: _Hlk201067729]Seperti penelitian yang dilakukan (Muliani Safitri et al., 2023) Indikator perrmasalahan tersebut di sebabkan oleh adanya Faktor-faktor Media yang digunakan belum aktif dan belum menarik bagi peserta didik, serta pendekatan pembelajaran yang kurang menarik dan menyenangkan bagi pesert didik. Hasil belajar siswa juga tergantung pada guru yang mengajar di kelas, dan pada buku pembelajaran. Akibatnya, siswa tidak mendapatkan hasil belajar yang olptimal pada saat belajar dan tidak maksimal.
Video animasi yang ada pada yutube L1NARetno Link https://youtu.be/hjGWeLtiLNE?si=1aWEEv1pz3QgXcUE Pada video animasi tersebut tidak adanya animasi yang sesuai dengan materi yang sedang dibahas, Teks yang digunakan pada video animasi tidak menarik dikarenakan teks yang digunakan hanya bersumber dari buku kemudian di screenshot kemudian dimasukkan pada media video animasi. Tidak adanya interaksi antara video animasi dengan audiens dan juga tidak adanya penyesuaian norma dengan adat pada siswa kelas 4 di suatu daerah.
Video animasi yang ada pada yutube SD Negeri 18 Pontianak utara Link https://youtu.be/7jJ3zks4S3Y?si=7zjPpStY4VdTgxgA Pada video animasi, kurangnya animasi yang sesuai dengan materi yang sedang dibahas. Tidak adanya interaksi antara video animasi dengan audiens dan juga tidak adanya penyesuaian norma dengan adat pada siswa kelas 4 di suatu daerah.
Video animasi yang ada pada yutube Laboratorium belajar SD Link https://youtu.be/-fSTeOTzUug?si=wFFi2Kg32BPTi9js Pada video animasi, Pada video animasi, kurangnya animasi yang sesuai dengan materi yang sedang dibahas. Penggunaan gambar yang berbentuk animasi, kurangnya interaksi antara video animasi dengan auduens.
[bookmark: _Hlk201067758]Berdasarkan penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam peoses pembelajaran. Telah banyak media pembelajaran yang telah dikembangkan melalui aplikasi Canva, namun pada pengembangan media pembelajaran video animasi belum memasukkan unsur interaktif dalam mengembangkan media pembelajaran video animasi.
[bookmark: _Hlk201067789]Sesuai dengan data yang di proleh (Kemendikbudristek, 2022), menunjukkan skor atau kualitas pendidikan di Indonesia menduduki pringkat 68 dari 81 Negara. Dari pringkat PISA 2022 dapat dikatagorikan termasuk yang terendah, seperti yang didapatkan pada tahun sebelumnya. Jika permasalahan hasil belajar siswa terus diabaikan maka hal tersebut dapat berdampak sangat buruk bagi siswa dan kualitas pendidikan di Indonesia. Jika pringkat PISA Indonesia terus menurun, siswa yang dihasilkan tidak akan dapat bersaing dengan negara yang memiliki pringkat diatasnya. 
[bookmark: _Hlk201067816]Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 108306 Tanjung Garbus, ditemukan bahwa pembelajaran IPAS di sekolah tersebut masih kurang memanfaatkan media pembelajaran interaktif secara optimal. Kurangnya penggunaan media pembelajaran interaktif yang mendukung proses pembelajaran mengakibatkan siswa kurang tertarik dan tidak terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  Padahal media pembelajaran interaktif sangat mempengaruhi hasil belajar siswa sebab jika siswa tertarik pada media pembelajaran, secara tidak sadar siswa akan memahami materi pembelajaran yang diajarkan guru. Namun beda hal jika guru tidak menggunakan media pembelajaran interaktif, maka siswa akan merasa bosan dan jenuh dengan materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat (Hidayat & Khayroiyah, 2018) yang menyatakan Untuk mengurangi munculnya hambatan belajar (learning obstacle) tersebut, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. 
[bookmark: _Hlk201067830]Kondisi ini mengakibatkan tujuan pembelajaran dan proses pembelajaran yang ingin dicapai tidak berjalan sebagai mana mestinya hal tersebut yang menyebabkan kurangnya minat belajar siswa selama proses pembelajaran. Nilai siswa pada mata pelajaran IPAS tergolong rendah. hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan harian, di mana sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS.
[bookmark: _Hlk201067850]Peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran video animasi interaktif berbantu aplikasi Canva pada IPAS Materi Norma dalam Adat Istiadat daerahku. Solusi yang peneliti berikan, di dukung dengan pernyataan (Sukmawarti et al., 2021) yang menyatakan di era modern ini, teknologi berkembang di berbagai bidang, seperti pendidikan, termasuk di tingkat pendidikan dasar. Guru dapat menggunakan perkembangan teknologi untuk membuat ataupun mengembangkan berbagai media pembelajaran. Media animasi pembelajaran yang akan dikembangkan yang disesuaikan dengan individualitas siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 108306 Tanjung Garbus. Siswa pada Kelas IV Sekolah Dasar tersebut mamiliki rentan umur 9-10 Tahun, yang mana siswa pada usia tersebut masih senang-senangnya untuk bermain dalam proses pembelajaran dan melihat video animasi. Hal ini yang menyebabkan peneliti menggunakan aplikasi Canva untuk membuat media animasi pembelajaran yang membuat siswa tertarik dan juga media yang interaktif yang dapat menghasilkan proses belajar mengajar yang aktif.
[bookmark: _Hlk201067869][bookmark: _Hlk201098383]Dalam menggunakan berbantuan aplikasi Canva, media animasi pembelajaran akan dinilai dapat menarik perhatian dan kosentrasi siswa. Hal tersebut dikarenakan aplikasi Canva memiliki sangat banyak fitur-fitur yang mudah digunakan, sehingga guru dapat menggunakan aplikasi Canva untuk membuat video animasi pembelajaran yang sesuai diterapkan pada kelas tersebut.
[bookmark: _Toc201266060]Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, dapat ditemukan beberapa permasalahan sebegai berikut:
1. [bookmark: _Hlk201068035]Proses pembelajaran tidak berjalan sesuai capaian yang mau di capai.
2. [bookmark: _Hlk201068087][bookmark: _Hlk201068068]Hasil belajaran IPAS kelas IV SDN 108306 Tanjung Garbus rendah.
3. [bookmark: _Hlk201068173]Siswa merasa bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran dimulai.
4. [bookmark: _Hlk201068218][bookmark: _Hlk201068203]Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran interaktif.
[bookmark: _Toc201266061]Batasan Masalah
Mengingat keterbatasan waktu, biaya, peneliti hanya membatasi penelitian pada Pengembangan Media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
[bookmark: _Toc201266062]Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat di uraikan adalah:
1. Bagaimana kevalidan media pembelajaran video aniamsi interaktif berbantuan aplikasi Canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku?
2. Bagaiman keefektivitasan media pembelajaran video aniamsi interaktif berbantuan aplikasi Canva dalan meningkatkan hasil belajar siswa?
3. Bagaiman kepraktisan oleh guru terhadap media pembelajaran video aniamsi interaktif berbantuan aplikasi Canva dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa?
[bookmark: _Toc201266063]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dapat di uraikan adalah:
1. Untuk mengetahui kevalidan media pembelajaran video aniamsi interaktif berbantuan aplikasi Canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku.
2. Untuk mengetahui keefektivitasan media pembelajaran video aniamsi interaktif berbantuan aplikasi Canva dalan meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Untuk mengetahui kepraktisan oleh guru terhadap media pembelajaran video aniamsi interaktif berbantuan aplikasi Canva dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar siswa
[bookmark: _Toc201266064]Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc185369954]Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang berbeda, yaitu:
a. Manfaat teoritis:
Sebagai sumber informasi dan pengembangan ilmu pengetahuan dalam hal peran guru, pengembangan media pembelajaran video animasi berbantu aplikasi Canva untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Serta menjadi referensi atau bahan acuan bagi peneliti yang relevan di masa depan. 
b. Manfaat Praktis:
Penelitian ini dapat bermanfaat baik secara langsung maupun tidak langsung bagi:
1. Guru dapat menentukan media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa.
2. Siswa dapat belajar secara aktif dan kreatif sesuai dengan perkembangan afektif nya, terutama dalam hal pemahaman konsep dasar IPAS.
3. Sekolah dapat memberikan motivasi bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif dan intensitif, sehingga meningkagtkan prestasi sekolah.
[bookmark: _Toc201266065]Spesifikasi Produk
Pada penelitian ini peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran video animasi interaktif berbantuan aplikasi Canva pada pelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku di kelas IV Sekolah Dasar negeri 108306 Tanjung garbus adapun spesipikasi produk yang akan dikembangkan sebagai berikut:
1. Media pembelelajaran video animasi interaktif berbantuan aplikasi Canva yang dikembangakan disesuaikan dengan CP dan TP pada pelajaran IPAS materi norma dalam adat istiadat daerahku kelas IV Sekolah Dasar Negeri 108306 Tanjung Garbus.
2. Media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan variasi tata letak, pilihan warna, variasi huruf yang disesuaikan dengan kebutuhan sehingga nyaman untuk di lihat dan mudah dipahami.
3. Media pembelajaran yang dikembangkan disesuaikan dengan suku Siswa/I yang ada pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 108306 Tanjung Garbus.
4. Media yang dikembangkan berbantuan aplikasi Canva yang didalamnya terdapat beberapa penggabungan multimedia seperti teks, gambar animasi, audio yang digunakan sebagai alat bantu yang dapat mempermudah guru untuk menyampaikan matari pembelajaran.
[bookmark: _Toc201266066]Anggapan Dasar
Peneliti Mengembangkan Media Video Animasi Ineteraktif Berbantuan Aplikasi Canva pada kelas IV Sekolah Dasar dikarenakan siswa pada kelas IV tersebut memiliki rentan umur 9-10 Tahun, 	yang mana menurut teori perkembangan peserta didik menurut Piaget didalam penelitian (Ibda, 2015) menyatakan bahwa pada tahap ini, anak sudah cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk objek fisik yang ada saat ini. 
Maka dari itu peneliti menggunakan video animasi agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan video animsi menurut (Sidarta & Yunianta, 2022), Yaitu salah satu media pembelajaran yang berisikan kumpulan gambar dan audio yang dibuat berkesan hidup.
Peneliti menggunakan video animasi interaktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di karenakan video animasi interaktif sangat sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV. Seperti penelitian yang dilakukan (Diana, 2022) yang dimana pada penelitian tersebut menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka dari itu peneliti menggunakan media pembelajaran video animasi interaktif berbantuan aplikasi Canva yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Media pembelajaran sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, jika siswa tidak tertarik dengan media yang digunakan oleh guru siswa tidak akan belajar dengan sungguh-sungguh yang disebabkan tidak adanya ketertarik dengan media pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan hasil belajar siswa jika terus dibiarkan.
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